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Abstract 

The aim of the research is to analyze the quality of mathematical creative thinking ability based on the 

students' gender by giving 4 items of written test covering 4 indicators, namely fluency, flexibility, 

originality, and elaboration. The subjects were 32 students consisting of 16 male students and 16 female 

students in SMP Negeri 8 Cimahi. The type of research used is qualitative descriptive. Sampling in this 

research using purposive sampling technique (sample aims). Conclusion from the results and discussion 

that the ability of mathematical creative thinking of male students is better than female students in 

solving mathematical problems on the matter of building a flat side room. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas kemampuan berpikir kreatif  matematis berdasarkan 

gender siswa dengan  memberikan 4 butir soal tes secara tertulis yang mencakup 4 indikator, yaitu 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Subjek 

penelitian yaitu 32 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan di SMP Negeri 8 

Cimahi. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Kesimpulan ditinjau dari 

hasil dan pembahasan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa laki-laki lebih baik daripada 

siswa perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, persoalan yang muncul akan 
semakin kompleks sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang kreatif. Kemampuan 

berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah. Tetapi pada 

umumnya kemampuan berpikir kreatif kurang dilatih oleh guru. Kebanyakan saat pembelajaran 

di sekolah siswa hanya menyimak, memperhatikan, mencatat, menghafal dan mencontoh apa 

yang sudah dijelaskan oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hendriana (Hidayat, 

2012) yang mengatakan bahwa siswa hanya mencontoh dan mencatat bagaimana cara 

menyelesaikan soal yang telah dikerjakan oleh gurunya. Jika mereka diberikan soal yang 
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berbeda dengan soal latihan, maka mereka bingung karena tidak tahu harus mulai dari mana 

mereka bekerja. 

Kemampuan berpikir kreatif pun penting dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. 

Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang menghasilkan sudut pandang baru dari suatu 

permasalahan dan menghasilkan bermacam-macam kemungkinan jawaban. Kemampuan 

berpikir kreatif menurut Sumarmo (Nurjaman & Sari, 2017), meliputi kelancaran, keluwesan, 

keaslian dan elaborasi. Karakteristik kelancaran (fluency) meliputi: 1) mencetuskan banyak ide, 

jawaban, penyelesaian masalah, pertanyaan dengan lancar, 2) memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal, 3) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 

Karakteristik keluwesan (flexibility) meliputi: 1) menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi, 2) melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, 3) 

mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, dan 4) mengubah cara pendekatan atau 

cara pemikiran. Karakteristik keaslian (originality) meliputi: 1) melahirkan ungkapan yang baru 

dan unik, 2) memikirkan cara yang tidak lazim, dan 3) membuat kombinasi yang tidak lazim 

dari bagian-bagiannya. Karakteristik elaborasi (elaboration) meliputi: 1) memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk, 2) menambah atau memperinci detil-detil dari 

suatu obyek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lee, et al. (Nurmasari, Kusmayadi, & Riyadi, 

2014) yang melakukan penelitian dengan mengembangkan suatu tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika. Tes ini terdiri dari 

indikator fluency, flexibility dan originality. Tes ini berguna untuk mengukur proses dari 

kemampuan kreatif dalam pemecahan masalah matematika. Siswanto (Nurmasari et al., 2014) 

meneliti tentang 5 tingkat berpikir kreatif dari siswa memiliki karakter yang beragam. 

Perbedaan ini pada fluency, flexibility, dan novelty dalam pemecahan masalah matematika dan 

pengajuan masalah matematika.  

Selain penelitian-penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif, beberapa penelitian 

dilakukan untuk melihat pengaruh gender terhadap kemampuan matematika siswa. Geary, 

Saults, Liu, & Hoard (Dilla, Hidayat, & Rohaeti, 2018) mengemukakan bahwa faktor gender 

dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan karena adanya perbedaan biologis dalam otak 

anak laki-laki dan anak perempuan, secara umum anak perempuan lebih unggul dalam bidang 

bahasa dan menulis sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam bidang matematika karena 

kemampuan spasialnya lebih baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh PISA 

(Purwanti, 2013) yang menunjukkan bahwa pencapaian siswa laki-laki dalam literasi 

matematika lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan pada semua Negara yang 

diteliti oleh PISA. Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan gender siswa. 

METODE 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kualitatif yang berupaya untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk 

menggambarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampaun berpikir 

kreatif matematika secara mandiri. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Cimahi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-B yang berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 16 siswa 

laki-laki dan 16 siswa perempuan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
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teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Pemilihan sampel penelitian berdasarkan 

pertimbangan bahwa siswa kelas IX telah memiliki pengalaman belajar yang cukup sehingga 

diharapkan dapat menyelesaikan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 

Instrumen pada penelitian ini berupa tes tertulis yang terdiri dari 4 butir soal dengan 4 aspek 

kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), elaborasi (elaboration).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dibawah ini disajikan rekapitulasi data statistik deskriptif kemampuan berpikir kreatif 

matematik sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 

Gender Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 

Laki-Laki 53.13% 59.38% 56.25% 34.38% 

Perempuan 46.88% 62.50% 28.13% 6.25% 

 

Hasil diperoleh dari: 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
×  100% 

Pembahasan 

Subjek penelitian ini adalah 32 siswa kelas IX-B SMP Negeri 8 Cimahi yang terdiri dari 16 

siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Selanjutnya, seluruh siswa tersebut diberikan tes 

secara tertulis berupa 4 butir soal dengan kemampuan berpikir kreatif. Dari hasil data yang 

diperoleh siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan meskipun dari rubrik penskoran 

tiap butir soal masih dikatakan belum mencapai tingkat maksimal. 

 

Dilihat cara penyelesaian dari siswa laki-laki pada indikator kelancaran (fluency), terdapat dua 

siswa memberikan jawaban dengan proses dan perhitungan hasil akhir tepat, selebihnya 

memberikan jawaban hanya saja memberikan hasil akhir yang kurang tepat. Pada indikator 

keluwesan (flexibility), sebagian besar siswa menjawab dengan satu atau lebih cara tetapi proses 

dan hasil akhirnya masih terdapat kekeliruan. Selanjutnya pada indikator keaslian (originality) 

siswa mampu menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri dan hasil akhirnya benar. 

Terakhir yaitu indikator elaborasi (elaboration), siswa dapat menyelesaikan masalah 

matematika hanya saja masih terdapat kesalahan dalam proses perhitungan hasil akhir.  

 

Sedangkan kemampuan berpikir kreatif siswa perempuan pada indikator kelancaran (fluency) 

secara keseluruhan menjawab dengan satu cara tetapi dengan proses dan hasil akhir yang 

kurang tepat. Pada indikator keluwesan (flexibility), terdapat satu siswa yang mampu menjawab 

soal dengan satu cara dan proses serta hasil akhirnya benar, sedangkan siswa lainnya hanya 

menjawab dengan satu cara atau lebih, tetapi dengan proses dan hasil akhir yang kurang tepat. 

Kemudian, pada indikator keaslian (originality) terdapat sebagian siswa yang mampu 

menjawab dengan caranya sendiri tetapi hasil akhirnya kurang tepat, sebagian lainnya tidak 

memberikan jawaban. Indikator terakhir yaitu elaborasi (elaboration) terdapat dua siswa yang 

mampu menjawab hanya saja tidak dilengkapi dengan perincian yang detail sebagian besar 

siswa lainnya tidak memberikan respon atau jawaban. Secara keseluruhan siswa laki-laki 
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cenderung sudah dapat memahami permasalahan dan mereka dapat menjawab soal yang 

diberikan dengan menggunakan berbagai cara meskipun masih ada beberapa siswa yang hanya 

menjawab dengan satu cara. Beberapa siswa laki-laki sudah dapat melihat suatu permasalahan 

dari sudut pandang yang berbeda. Selain itu, siswa perempuan masih kesulitan dalam 

memahami permasalahan dan belum bisa menggunakan berbagai cara dalam menyelesaikan 

masalah. Mereka hanya terpaku pada satu cara yang dijelaskan oleh guru. Selain itu mereka 

belum bisa melihat permasalahan dari sudut pandang yang berbeda serta belum bisa 

mengembangkan suatu gagasan. Hasil rata-rata tes antara siswa laki-laki dan perempuan dapat 

terlihat Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Data Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 

Terlihat jelas pada Gambar 1, bahwa hasil tes soal nomor pertama, tiga dan empat siswa laki-

laki lebih besar presentasenya daripada siswa perempuan. Sedangkan soal nomor dua, siswa 

perempuan lebih unggul presentasenya daripada siswa laki-laki. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. Oleh karena itu, faktor 

gender mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematik siswa. 
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